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perbandingan panjang batang penghubung dan jari-jari
engkol

jarak pusat gravitasi beban pengimbang dengan sumbu
poros

volume relatif gas hasil pembakaran

jari-jari roda gila

jarak sumbu engkol dengan penat torak

konsumsi bahan bakar spesifik efektif

kecepatan rata-rata torak

lebar celah (gap) cincin torak saat tidak terpasang
lebar celah (gap) cincin torak saat terpasang
temperatur akhir proses pengisian
temperatur udara masuk radiator
temperatur rata-rata udara

temperatur udara keluar radiator

tebal sirip radiator

temperatur proses ekspansi

jarak antar sirip radiator

tebal ujung besar batang penghubung
temperatur akhir kompresi

momen puntir pena engkol

tebal beban pengimbang

jarak ketinggian antar pipa radiator

momen equivalen pena engkol

jarak antar pipa radiator
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th.wj

tw. in
tw.m

tw.out

Tz
Ue

u”.

tebal saluran air kepala silinder

temperatur udara masuk ruang engkol

torsi maksimum

temperatur udara atmosfer

tebal cincin torak

momen puntir pada poros utama roda gila

momen puntir pada poros utama roda penggerak pompa
tebal ujung kecil batang penghubung

temperatur gas sisa pembakaran

tebal dinding pipa radiator

tebal pipi engkol

temperatur air masuk radiator

temperatur rata-rata air pendingin

temperatur air keluar radiator

momen puntir poros utama ujung pipi engkol
temperatur akhir pembakaran

energi dalam 1 kmol campuran bahan bakar — udara
segar pada akhir kompresi

energi dalam dari produk pembakaran di akhir langkah
kompresi

energi dalam pada akhir proses pembakaran

jumlah bahan bakar yang dibutuhkan tiap siklus
volume minimal silinder

kecepatan aliran di penampang minimal manifold
volume langkah torak

volume kerja plunger

volume radiator

kecepatan aliran pada sisi isap pompa radiator
kapasitas pompa radiator

modulus penampang pena engkol
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€
.
(AH))chem
Ae

AE

AM

AT

Aty

Aty

Atwa

AV,
Apd

modulus penampang mahkota torak

modulus penampang pena torak

kecepatan ijin bahan bakar

modulus penampang poros utama roda gila karena
momen lengkung

modulus penampang pipi engkol karena momen
lengkung

berat roda gila

berat roda penggerak minyak pelumas

modulus penampang karena momen puntir

modulus penampang polar

koefisien udara

koefisien thermal expansion

sudut antara batang penghubung dengan sumbu gerak
torak

sudut poros engkol

perbandingan kompresi geometri

perbandingan kompresi aktual

kerugian kalor akibat pembakaran tak sempurna
konstanta tenaga lebih roda gila

tenaga lebih roda gila

perubahan jumlah ol sebelum dan sesudah pembakaran
kenaikan temperatur karena pemanasan dinding silinder
selisih temperatur udara masuk dan keluar radiator
selisih temperatur air masuk dan keluar radiator
perbedaan antara temperatur rata-rata air dan udara rata-
rata yang melewati radiator

volume penambahan bahan bakar

perbedaan tekanan di penampang terkecil manifold dan

udara luar
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Ob.p

Ob.cp

Op.ex

Ob.in

Op.s1

Op.s2

Opr

Ocyl
Ocylin
(0c) max
o4

OFd

tegangan lengkung pada mahkota torak akibat momen
lengkung

tegangan lengkung pena engkol

tegangan pada permukaan luar ujung kecil besar
penghubung

tegangan pada permukaan dalam ujung besar batang
penghubung

tegangan lengkung pada poros utama roda gila akibat
momen lengkung

tegangan lengkung pada poros utama roda penggerak
pompa akibat momen lengkung

tegangan lengkung radial pipi engkol

tegangan lengkung tangensial pipi engkol

tegangan lengkung pipi engkol akibat momen lengkung
tegangan total ujung pipi engkol

tegangan pada kepala silinder

tegangan pada tangkai batang penghubung

tegangan pada dinding silinder

tegangan di dalam badan silinder

tegangan total pipi engkol

direct compression pipi engkol akibat momen puntir
tegangan akibat gaya pengetatan baut pengikat
tegangan di dalam liner

tegangan total pada mahkota torak

tegangan lengkung pena torak

tegangan pada cincin torak

tegangan maksimum pada cincin torak

tegangan pada permukaan luar ujung kecil batang
penghubung

tegangan pada permukaan dalam ujung kecil batang
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Gtg

penghubung
tegangan tangensial pada liner akibat tekanan udara di

dalam silinder

tegangan lengkung pada mahkota torak akibat perbedaan

temperatur luar dan dalam mahkota torak

direct compression pipi engkol akibat momen lengkung
massa jenis bahan bakar

massa jenis udara

massa jenis air

efisiensi pengisian

efisiensi pengisian aktual

koefisien aliran bahan bakar karena rugi-rugi hidrolis
pompa

efisiensi mekanik

tegangan equivalen pena engkol

tegangan geser pena torak

tegangan equivalen poros utama roda gila

tegangan equivalen poros utama roda penggerak pompa
tegangan geser poros utama ujung pipi engkol
koefisien perubahan jumlah mol aktual

koefisien aliran manifold

massa molekul rata-rata

koefisien perubahan jumlah mol teoritis

kecepatan sudut

bagian volume yang hilang selama pembilasan
koefisien gas residu

koefisien pemanfaatan kalor

perbandingan tekanan toritis akhir proses pembakaran
dengan tekanan akhir kompresi
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koefisien penurunan tekanan
koefisien pembulatan
koefisien kontraksi aliran bahan bakar pada nozzle

koefisien volumetris compactnes m*



